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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan sekarang ini, tidak semugarg pendidikan
mampu menselaraskan pendidikan dengan tuntutara dkemja. Hal ini menjadi
tantangan bagi penyelenggaraan pendidikan terut&@e&olah Menengah
Kejuruan (SMK) untuk senantiasa mewujudkan tujuanddikan nasional terkait
penanggulangan para lulusan dengan kebutuhan #arj@ Tujuan pendidikan
nasional dimaksud setidaknya penyelenggaraan pkadickejuruan berupaya
untuk mengurangi kesenjangan yang ada antara laypeadidikan dengan
capaian kualitas para lulusannya.

Tujuan didirikannya SMK adalah untuk menciptakati akahli tingkat
menengah yang siap bekerja dan manBiemerintah mendirikan SMK memiliki
tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan tenaga Keli diharapkan mampu
menyediakan tenaga kerja tingkat menengah yang dahilangnya, sehingga
penyelenggaraan pendidikan diupayakan sesuai dergaikulum dalam
menyikapi tuntutan dunia kerja di masyarakat. Sakdtunya menuntut
keterampilan untuk menghasilkan manusia yang bétaksadan mandiri.
Keterampilan tersebut dapat dikembangkan dalam mkankbusaha dengan
meningkatkan  aktivitas, kreativitas,  produktivitas,dan  pemasaran.
Menyelenggarakan suatu usaha dibutuhkan beberapa sabagai suatu sistem

pengelolaan yang bersumber pada potensi yang adpayeen, money, methods,



material, machines, dan market. Unsur — unsur tersebut berfungsi untuk
melaksanakan kegiatan yang meliputi perencanaagopganisasian, pengaturan,
dan pengembangan samapai pada kegiatan evaluagrapro Serangkaian

kegiatan merencanakan, mengorganisasian, mengdam, mengembnagkan
tersebut dikenal dengan istilah manajemen. Berlasampenjelasan dalam
kaitannya dengan suatu usaha di bidang seni  pekamj membutuhkan

manajemen untuk mengatur semua kegiatan yang mgkyaradministrasi,

pemograman, sumber daya manusia, produksi dan pesnasinutk mencapai

usaha.

Menggarisbawahi dalam menyelenggarakan suatu uskhaekolah
kejuruan melalui sistem pengelolaan. Terkait dengamyataan SMK Negeri 10
Bandung sebagai salah satu

Salah satu upaya yang telah dan sedang dilakuken SMKN 10
Bandung sebagai sekolah kejuruan dibidang senumgekan yang di dalamnya
terdiri dari beberapa jurusan, antara lain meljpseni karawitan, seni tari, seni
teater, seni musik, dan broadcash. Dalam pembafajatrakulikuler siswa selain
dibekali pengetahuan dan keterampilan seni pettanjujuga diberikan
pemahaman dan praktik berwirausaha sesuai dengaat dan bakat. Salah satu
penunjang praktik kewirausahaan bagi siswa di SMKINBandung tidak dapat
lepas dari adanya kehadiran Unit Produkamngiang Jagat.

Unit ProduksiDangiang Jagat mempunyai perencanaan untuk memajukan
mencapai sesuatu hasil yang diinginkan. Sepertig ydimjukan oleh Terry

(Murgiyanto 1985:41) dituliskan beberapa fungsi mjamen contohnya seperti



yang sedang dilakukan oleh Unit Produksingiang Jagat yaitu “Perencanaan
(Planning)”, karena dilihat dari langkah - langkanya mencakpgnyusunan
jawaban atas pertannyaan untuk mencapai kebenmaBgatanyaan tersebut yang
lazim dikenal sebagai 5 W+1 H, yaituhat (apa),why (kenapa)where (dimana),
when (kapan) who (siapa)how (bagaimana).

Untuk mencapai suatu sasaran, harus melakukarkéindapa saja, harus
ada penjelasan dan perinciannya. Kemudian fakiaisaja yang harus diperlukan
untuk melaksanakan dan melancarkan kegiatan - teagiarsebut. Unit Produksi
Dangiang Jagat melakukan tindakan kerjasama dengan pihak - pylaalg bisa
memajukan dan dikenal, contohnya: dengan Direkttaata Barat, Propinsi Jawa
Barat, tv swasta (trans7), sampai ke luar negewgaiura dan Malaysia. Dalam
proses pengelolaan unit produksi melakukan pennilfengurus - pengurus yang
kinerjanya cepat, disiplin tertuju untuk memajukembaga sekolah dan Unit
ProduksiDangiang Jagat.

Dalam pengelolaan perencanaan mencapai sasaran puoduksi
menjelaskan mengapa harus mengerjakannya dan naepgép harus mencapai
tujuan. Koordinator latihan unit produksi melatimaé didiknya dari mulai proses
latihan setiap hari selesal jam pelajaran siswealang menyita waktu istirahat
siswa tetapi mempunyai maksud agar siswa bisatitertan pantas untuk
dipertunjukan. Didirikannya unit produksi disekoldtarena Unit Produksi
Dangiang Jagat merupakan wadah untuk kreativitas siswa dan kieteggan bagi

sekolah.



Lokasi penempatan perusahaan sangat mempengaenmpatl perusahaan
sesuai dengan pertimbangan ekonomis, fasilitas yaaey untuk melakukan
kegiatannya. Lokasi Unit Produkdbdangiang Jagat walau tempatnya agak
menjorok, tidak dibangun di tempat keramaian, fetaplihat kondisi sekolah
kejuruan seni, lokasi Unit ProdukBiangiang Jagat cukup strategis. Jauh dari
keramaian dan bising kendaraan kota membantu kasenatihan siswa tidak
terganggu. Lokasi unit produksi di SMKN 10 Bandutigjin. Cijawura Hilir,
Kecamatan Margacinta, Kota Bandung.

Orang - orang yang terlibat melakukan dan bekerjdJmit Produksi
Dangiang Jagat, pengurus - pengurus yang jabatannya sebagaidj$MKN 10
Bandung, ketua, sekretaris, bendahara, koordirstor pertunjukan, koordinator
latihan dan pengurus lainnya. Siswa sebagai pesé@ti di SMK Negeri 10
Bandung sebagai pelaku dalam pentas pertunjukainntaeai proses latihan
sampai ke puncak acara.

Mengenai cara ataupun teknik - teknik untuk memdg@nmnya. Unit
produksi melakukan cara memperkenalkan pertunjuykary dilakukan melalui
pertunjukan seni yang dipertunjukan melalui apsese@nak - anak sekolah
setingkat SMP yang di datangkan ke sekolah SMK Nd@geBandung. Selain itu
juga Unit ProduksiDangiang Jagat SMKN 10 Bandung bekerja sama dengan
lembaga sekolah dan Disbudpar, dan Depdiknas, &iogdiawa Barat, dan
konsumen yang meminta pelayanan jasa seni unitugsbanelalui orang yang
terlibat di unit produksi. Keberadaan Unit ProduRsngiang Jagat di antaranya

bertujuan untuk memberikan layanan jasa seni pekan dan sarana media



pembelajaran praktik bagi siswa (praktikum) dalami pertunjukan berdampak
finansial.

Secara umum Unit Produkfangiang Jagat merupakan suatu wadah
aktivitas dan kreativitas seni pertunjukan bagwaislan guru yang diupayakan
menjadi sumber nilai tambah penghasilan bagi wasg&olah, sekaligus
meningkatkan taraf kesejahteraan bagi pelaku seénlindkungan sekolah.
Orientasi kegiatan usaha yang dilakukan Unit PreduRangiang Jagat
cenderung bersifat bisn{profit oriented), prestise bagi sekolah dan prestasi bagi
siswa dengan cara memberdayakan potensi yang augarddidak menutup
kemungkinan dilakukan kerjasama dalam bentuk kemnitrberupa tenaga ahli
dibidang seni pertunjukan.

Pengelolaan sekolah SMKN 10 Bandung di era sekaddraglapkan tiga
isu penting. Pertama, dalam rangka mengurangi dinglengangguran dengan
mempersiapkan para siswa dibekali kecakapan hidide skill) bagaimana
sekolah dapat tumbuh dan berkembang sesuai misilateldan ekspektasi
masyarakat. Kedua, mengurangi tingkat ketergantungmra lulusan sekolah
menengah kejuruan untuk menjadi pegawai negeraitvema perkembangan dan
pertumbuhan sekolah dengan tetap mempertahankatastastandar kemampuan
yang terbaik yang sedang berkembang di dunia k&wggéiga, di era otonomi
bahwa sekolah harus mampu menumbuhkan gtaepreneur ship terhadap para
siswanya.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti merada petuk melakukan

penelitian yang berkaitan dengan Unit Produksingiang Jagat di bawah



pengelolaan sekolah SMKN 10 Bandung dalam rangkaayaip
menumbuhkembangkan jiwa wirausaha di lingkunganolagk melalui judul
skripsi “Sistem Pengelolaan Seni Pertunjukan Berbasis Kewa&wusahaan di

Unit Produksi Dangiang Jagat SMKN 10 Bandung”.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana sistem pengelolaaan seni pertunjuédrabis kewirausahaan di
Unit ProduksiDangiang Jagat SMK Negeri 10 Bandung?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pefaesasistem pengelolaan
seni pertunjukan berbasis kewirausahaan di Unitléks Dangiang Jagat

SMK Negeri 10 Bandung?

C. TUJUAN PENELITIAN

Ada beberapa tujuan dari kajian ini yaitu :

1. Tujuan Umum :
Tujuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikastesn pengelolaan
seni pertunjukan berbasis kewirausahaan di Unildks Dangiang Jagat
SMK Negeri 10 Bandung.

2. Tujuan khusus penelitian ini :
2.1. Mendeskripsikan sistem pengelolaan jasa perunjukan berbasis

kewirausahaan di Unit ProdukBiangiang Jagat SMK Negeri 10

Bandung.



2.2. Mendeskripsikan faktor - faktor yang mempeunbampelaksanaan
sistem pengelolaan berbasis kewirausahaan seninpén Unit

ProduksiDangiang Jagat SMK Negeri 10 Bandung.

D. MANFAAT PENELITIAN
Kajian terhadap pengelolaan seni pertunjukan lsesbdewirausahaan di
Unit ProduksiDangiang Jagat di SMK Negeri 10 Bandungliharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara langsung maupak hbidgi semua pihak yang
terkait, antara lain sebagai berikut:
1. Peneliti
Memberikan pengalaman empiris, menambah wawasanpelagetahuan
peneliti tentang sekolah menengah kejuruan di lgdseni pertunjukan,
khususnya mengenai pengelolaan Unit Produksi yamgait dengan

kebijakan lembaga SMK Negeri 10 Bandung.

2. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Bandung
Memberi masukan (kontribusi) bagi sekolah untuk imghkatkan kinerja
pengelolaan seni pertunjukan di Unit ProduRangiang Jagat di SMKN
10 Bandung.

3. Lembaga UPI
Memberi masukan dan bahan kajian lebih lanjut dalestem pengelolaan
seni pertunjukan berbasis kewirausahaan, khusutibidgang pengelolaan

pertunjukan seni tari.



E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menegaskan fokus kajian penelitian, peneétlu menyampaikan
penjelasan tentang beberapa istilah penting datartuk definisi operasional dari
judul penelitian yang diangkat:
1. Sistem Pengelolaan
Seperangkat kegiatan yang menyangkut perencana&agorganisasian
penggerakan, dan pengawasan dengan memanfaatkdrersyang ada
(man, methode, money, material, mechine, market) dalam rangka
mencapai suatu tujuan.
2. Seni Pertunjukan Berbasis Kewirausahaan
Seni pertunjukan berbasis kewirausahaan adalalu sistem layanan
terhadap masyarakat, baik secara internal maumanaseksternal melalui
pertunjukan seni. Pertunjukan seni yang dimakspatddilakukan dengan
cara mandiri yang diupayakan berdampak keuntungam feningkatan
kesejahteraan guru.
3. Unit ProduksiDangiang Jagat
Unit ProduksiDangiang Jagat merupakan subjek penelitian sebagai unit
pengelolaan teknis, wadah kreativitas dan wahahzuatihan kerja para
siswa SMKN 10 Bandung. Dengan lingkup layanan gesa pertunjukan
berupa pesanan paket jasa seni pertunjukan; SesikMbeni Tari, Seni
Karawitan, Seni Teater, ddroadcast. SMKN 10 Bandung beralamat di
Jalan Cijawura Hilir N0.339. TlIp.(022)7562523, Kelhan Buah Batu,

Kecamatan Margacinta, Kota Bandung sebagai lolastlgian.



F. ASUMSI PENELITIAN

Asumsi dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebdwgprikut: Jika
sistem pengelolaan seni pertunjukan berbasis kesatean di Unit Produksi
Dangiang Jagat dilakukan dengan baik maka akan berdampak padagietan
finansial pretise sekolah dan terjadinya optimaliggembelajaran kewirausahaan

bagi siswa di SMKN 10 Bandung.

G. METODE PENELITIAN
1. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiig dipahami sebagai
penelitian bersifat induktif, dimana data diperoldhlapangan dengan objek
penelitian terhadap jasa seni pertunjukan unit ykeidberbasis kewirausahaan.
Data dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawseacstudi dokumentasi, dan
studi pustaka dipaparkan dengan menggunakan metied&riptif analisis.
Kedudukan metode ini adalah untuk membantu memecahkasalah-masalah
yang akan diteliti, hasil penyelidikan data atadormasi yang didapat di
lapangan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Ada berbagai teknik pengumpulan data yang dilakuk@am penelitian
ini yaitu sebagai berikut :

a. Observasi
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Observasi ke tempat penelitian, melihat situasikdardisi yang terjadi di
Unit ProduksiDangiang Jagat di SMKN 10 Bandung.

2.2.Wawancara
Pengumpulan data terkait penelitian ini, penedikiukan terhadap orang -
orang sebagai sumber data primer, diantaranya di#tarikulum, ketua
Unit ProduksiDangiang Jagat, staf atau pengurus dan siswa SMK Negeri
10 Bandung yang terlibat dalam pengelolaan Unitd&kei Dangiang
Jagat.

2.3 Dokumentasi
Mencari data - data yang diperoleh untuk menylespenelitian yaitu
dengan mencari dokumen - dokumen penting terka# panelitian yang
ada di Unit ProduksiDangiang Jagat dalam bentuk arsip - arsip
administrasi, foto, video, gambar dan data laingyatapat dijadikan
sebagai dokumentasi untuk memperkuat hasil peareliti

2.4.Studi Pustaka

Studi Pustaka yaitu suatu teknik pengumpulan datag ydiperlukan
dengan cara menelaah beberapa sumber, seperti imalaiah, internet,

artikel, dan jurnal baik diperoleh dari perpustakatau referensi lainnya.

3. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darrlimgai sumber dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacaracam ffiangulasi).
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Beberapa tahap yang dilakukan: mengkaji, membudtataza penelitian,

mendeskripsikan.

H. SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMKN 10 Bandung yangdamatkan dil.
Cijawura Hilir No. 339. Kecamatan Buah Batu, Ko@n8ung.

Subjek penelitian dilakukan di Unit Produk3angiang Jagat SMKN 10
Bandung, pimpinan | Nengah Maja,BA. Peneliti memilSMK Negeri 10
Bandung, karena sekolah ini satu - satunya di Baiadung umumnya di Jawa
Barat sebagai sekolah kejuruan seni yang setirfgikbt, yang mempunyai Unit
ProduksiDangiang Jagat dikelola oleh guru - guru SMK Negeri 10 Bandung,
melibatkan siswa sebagai pelaku seni pertunjukemaselengan jurusan masing -

masing yang di pelajarinya.



